






































SURAT KEPUTUSAN PENGURUS ASOSIASI FINTECH PENDANAAN

BERSAMA INDONESIA (“AFPI”)

No: 001/TAP/AFPI/X/2021

Perihal : Penetapan Peraturan Asosiasi Mengenai Jumlah Maksimum Bunga, Biaya Pinjaman, dan

Biaya Terkait Lainnya

Menunjuk Pasal 8 dan Pasal 35 Anggaran Dasar serta Pasal 14 ayat 5 (c) Anggaran Rumah Tangga

AFPI, maka Pengurus AFPI dalam hal ini diwakili oleh Adrian Asharyanto Warga Negara Indonesia,

pemegang Kartu Tanda Penduduk No. 3174100301760007 beralamat di Jl. Haji Subuh No. 45, Jakarta

Selatan selaku Ketua Umum AFPI, memutuskan Penetapan Peraturan Asosiasi Mengenai Jumlah

Maksimum Bunga, Biaya Pinjaman, dan Biaya Terkait Lainnya. Pemberlakuan Peraturan Asosiasi

Mengenai Maksimum Bunga, Biaya Pinjaman, dan Biaya Terkait Lainnya tersebut didasari beberapa

hal sebagai berikut:

Menimbang:

1. AFPI telah memiliki Pedoman Perilaku yang telah disusun dan disahkan sebelumnya, telah

berlaku dari tahun 2018 dan mengalami beberapa kali perubahan, terakhir di tahun 2020

yang masih berlaku hingga saat ini;

2. Dalam perkembangan Industri Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi

(“LPMUBTI”) saat ini, diperlukan suatu penyesuaian Pedoman Perilaku sebagaimana

dimaksud pada penjelasan poin 1. Pedoman Perilaku tersebut saat ini sedang dalam proses

penyesuaian yang akan diselesaikan dalam waktu yang sesingkat-singkatnya.

3. Sebelum dikeluarkannya perubahan Pedoman Perilaku tersebut di atas, Pengurus AFPI

bermaksud untuk mengeluarkan Peraturan Asosiasi yang secara sementara mengatur

pembaharuan mengenai tingkat maksimum bunga dan biaya pinjaman, termasuk biaya-biaya

apapun lainnya yang terkait dengan pinjaman yang dapat dikenakan oleh Penyelenggara

LPMUBTI.

Mengingat:

1. Anggaran Dasar Asosiasi Fintech Pendanaan Bersama Indonesia;

2. Anggaran Rumah Tangga Asosiasi Fintech Pendanaan Bersama Indonesia;

3. Surat Keputusan Pengurus Perkumpulan Fintech Pendanaan Bersama Indonesia (“AFPI”) No.

002/SK/COC/INT/IV/2020 perihal Penetapan Peraturan Khusus Pedoman Perilaku AFPI tahun

2020 (“Pedoman Perilaku AFPI Tahun 2020”);

4. Keputusan-keputusan yang telah diambil oleh Pengurus AFPI khusus mengenai maksimum

bunga, biaya pinjaman dan biaya lainnya

Memperhatikan:

1. Atensi Presiden Republik Indonesia terhadap pengenaan bunga dan biaya layanan dari

Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi;

2. Atensi Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia terhadap pengenaan bunga dan biaya

layanan dari Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi;

Memutuskan:
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KESATU : Mengatur jumlah total bunga dan biaya pinjaman serta biaya-biaya
apapun lainnya (selain biaya keterlambatan) yang terkait dengan
pinjaman yang dapat dikenakan oleh Penyelenggara LPMUBTI
adalah maksimum tidak melebihi suku bunga flat 0,4% per hari,
yang dihitung dari pokok pinjaman.

KEDUA : Menetapkan sanksi pelanggaran terhadap Peraturan ini adalah
berupa pemberhentian sementara dari keanggotaan Asosiasi
Fintech Pendanaan Bersama Indonesia selama 90 hari, serta dapat
dikenakan sanksi apapun lainnya yang dipandang perlu oleh
Pengurus, termasuk namun tidak terbatas pada teguran tertulis,
publikasi pelanggaran kepada masyarakat dan Otoritas Jasa
Keuangan, dan pemberhentian tetap sebagai anggota AFPI.

KETIGA : Menetapkan ketentuan dalam Pedoman Perilaku AFPI tahun 2020
Bab III huruf B nomor 1) Larangan Predatory Lending huruf (d)
dinyatakan tidak berlaku sampai dengan penetapan lebih lanjut oleh
Pengurus.

KEEMPAT : Hal-hal terkait teknis pelaksanaan akan diatur dalam ketentuan
tersendiri yg dikeluarkan oleh Pengurus

KELIMA : Peraturan ini akan mulai berlaku efektif sejak tanggal 5 November
2021 pukul 00.00 (“Tanggal Efektif”), dan akan ditinjau secara
berkala dari waktu ke waktu.

Surat Keputusan ini dibuat dan ditandatangani di Jakarta, 27 Oktober 2021

Asosiasi Fintech Pendanaan Bersama Indonesia,

____________________________

Nama : Adrian Gunadi

Jabatan : Ketua Umum
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SURAT KEPUTUSAN PENGURUS ASOSIASI FINTECH PENDANAAN BERSAMA INDONESIA

(“AFPI”)

No. 002/TAP/AFPI/VI/2022

Perihal: Penetapan Atas Perubahan terhadap Peraturan Asosiasi Mengenai Jumlah

Maksimum Bunga, Biaya Pinjaman dan Biaya terkait Lainnya

Menunjuk Pasal 8 dan Pasal 35 Anggaran Dasar serta Pasal 14 ayat 5 (c) Anggaran Rumah Tangga AFPI,

maka Pengurus AFPI dalam hal ini diwakili oleh Adrian Asharyanto Warga Negara Indonesia, pemegang

Kartu Tanda Penduduk No. 3174100301760007 beralamat di Jl. Haji Subuh No. 45, Jakarta Selatan selaku

Ketua Umum AFPI, memutuskan Penetapan Atas Perubahan Peraturan Asosiasi Nomor

001/TAP/AFPI/X/2021 Mengenai Jumlah Maksimum Bunga, Biaya Pinjaman, dan Biaya Terkait Lainnya.

Pemberlakuan Peraturan Asosiasi Mengenai Maksimum Bunga, Biaya Pinjaman, dan Biaya Terkait

Lainnya tersebut didasari beberapa hal sebagai berikut:

Menimbang:

1. AFPI telah memiliki Pedoman Perilaku yang telah disusun dan disahkan sebelumnya, telah

berlaku dari tahun 2018 dan mengalami beberapa kali perubahan, terakhir di tahun 2020 yang

masih berlaku hingga saat ini;

2. Dalam perkembangan Industri Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi

(“LPMUBTI”) saat ini, diperlukan suatu penyesuaian Pedoman Perilaku sebagaimana dimaksud

pada penjelasan poin 1. Pedoman Perilaku tersebut saat ini sedang dalam proses penyesuaian

yang akan diselesaikan dalam waktu yang sesingkat-singkatnya;

3. AFPI telah mengeluarkan suatu Peraturan Asosiasi yang mengatur khusus mengenai Jumlah

Maksimum Bunga, Biaya Pinjaman, dan Biaya Terkait Lainnya yang dikeluarkan pada 27 Oktober

2021; dan

4. Diperlukan suatu perubahan terhadap Peraturan Asosiasi yang mengatur khusus mengenai

Jumlah Maksimum Bunga, Biaya Pinjaman, dan Biaya Terkait Lainnya, yang secara sementara

mengatur mengenai pembaharuan mengenai tingkat maksimum bunga dan biaya pinjaman,

termasuk biaya-biaya apapun lainnya yang terkait dengan pinjaman yang dapat dikenakan oleh

Penyelenggara LPMUBTI.

Mengingat:

1. Anggaran Dasar Asosiasi Fintech Pendanaan Bersama Indonesia;

2. Anggaran Rumah Tangga Asosiasi Fintech Pendanaan Bersama Indonesia;
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3. Surat Keputusan Pengurus Asosiasi Fintech Pendanaan Bersama Indonesia (“AFPI”) No.

002/SK/COC/INT/IV/2020 perihal Penetapan Peraturan Khusus Pedoman Perilaku AFPI tahun

2020 (“Pedoman Perilaku AFPI Tahun 2020”);

4. Tata Kerja Komite Etik dan Prosedur Pemeriksaan dan Pengenaan Sanksi atas Pelanggaran

Pedoman Perilaku (“Tata Kerja Komite Etik”);

5. Peraturan Asosiasi No. 001/TAP/AFPI/X/2021 perihal Penetapan Peraturan Asosiasi Mengenai

Jumlah Maksimum Bunga, Biaya Pinjaman, dan Biaya Terkait Lainnya  (“Peraturan Bunga”); dan

6. Keputusan-keputusan yang telah diambil oleh Pengurus AFPI khusus mengenai maksimum

bunga, biaya pinjaman dan biaya lainnya.

Memperhatikan:

Atensi Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia terhadap pengenaan bunga dan biaya layanan dari

Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi.

Memutuskan:

Perubahan Terhadap Peraturan Asosiasi Mengenai Jumlah Maksimum Bunga, Biaya Pinjaman, dan

Biaya Terkait Lainnya

Pasal 1

Ketentuan dalam Peraturan Asosiasi Nomor 001/TAP/AFPI/X/2021 mengenai Jumlah Maksimum Bunga,
Biaya Pinjaman dan Biaya Terkait Lainnya diubah sebagai berikut:

1. Butir KESATU ditambahkan 1 poin, sehingga Butir KESATU menjadi berjumlah 2 poin, dan
berbunyi sebagai berikut:

KESATU : 2. Mengatur jumlah total bunga dan biaya pinjaman serta

biaya-biaya apapun lainnya (selain biaya keterlambatan)

yang terkait dengan pinjaman yang dapat dikenakan oleh

Penyelenggara LPMUBTI mengecualikan pungutan negara

berupa PPN dan Bea Meterai.

2. Butir KEDUA diubah dan ditambahkan 2 poin, sehingga Butir KEDUA menjadi berjumlah 3 poin,
dan berbunyi sebagai berikut:
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KEDUA : 1. Menetapkan sanksi pelanggaran terhadap Peraturan ini
adalah berupa pemberhentian sementara dari keanggotaan
Asosiasi Fintech Pendanaan Bersama Indonesia selama 90
hari atau waktu yang lebih singkat yang ditetapkan oleh
Komite Etik serta dapat dikenakan sanksi lainnya yang
dipandang perlu oleh Komite Etik atau Pengurus, yang
berupa teguran tertulis, publikasi pelanggaran kepada
masyarakat dan Otoritas Jasa Keuangan, dan
pemberhentian tetap sebagai anggota AFPI.

2. Penetapan sanksi sebagaimana diatur dalam Butir KEDUA
poin 1, didasarkan pada faktor-faktor berikut ini:
(a) frekuensi pelanggaran yang dilakukan Penyelenggara;
(b) dampak yang diakibatkan dari pelanggaran yang

dilakukan Penyelenggara;
(c) unsur kesengajaan dan kelalaian; dan
(d) faktor-faktor lainnya yang dianggap relevan oleh Komite

Etik, termasuk skala usaha dari Penyelenggara.

3. Dalam hal berdasarkan pertimbangan Komite Etik dan/atau

Pengurus, Penyelenggara yang dijatuhkan sanksi

berdasarkan Peraturan ini telah memperbaiki pelanggaran

yang dilakukannya secara memuaskan, maka Komite Etik

dan/atau Pengurus dapat mencabut sanksi tersebut.

Pasal 2

Peraturan ini akan mulai berlaku efektif sejak tanggal 9 Juni 2022 (“Tanggal Efektif”).

Surat Keputusan ini dikeluarkan di Jakarta 9 Juni 2022 berdasarkan keputusan Rapat Pengurus yang
diselenggarakan pada tanggal yang sama.

Pengurus,

____________________

Nama: Adrian Asharyanto

Jabatan: Ketua Umum

Asosiasi Fintech Pendanaan Bersama Indonesia
Centennial Tower lt 29. Jl. Jenderal Gatot Subroto No. 24-25, Karet, Semanggi

Jakarta Selatan

DocuSign Envelope ID: 2A368C59-045D-4962-91F1-C2661083B432


